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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan diversifikasi produk olahan umbi garut dan
ganyong, mengetahui nilai tambah diversifikasi produk olahan umbi garut dan ganyong,
mengetahui kelayakan diversifikasi produk olahan umbi garut dan ganyong.Metode
pengambilan sampel daerah dilakukan secara purposive yaitu dipilih berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan. Penelitian ini dilakukan di
Kelompok Swadaya Masyarakat Mekar Sari yang bergerak dalam usaha mengolah umbi
menjadi berbagai macam produk makanan yang berada di Desa Gegunung Kecamatan
Pengasih Kabupaten Kulon Progo.Penelitian ini dilakukan antara bulan November-Desember
2011 di Desa Pengasih Kabupaten Kulon Progo karena daerah tersebut memiliki jumlah
industri emping garut, tepung garut, tepung ganyong, pati garut, dan pati ganyong yang
paling banyak diantara desa-desa yang lain. Total biaya industri yang dikeluarkan dalam
emping garut Rp 655.613, tepung garut dan ganyong sebesar Rp 540.420, sedangkan pati
garut dan ganyong sebesar 547.630. Pendapatan perbulan yang diperoleh emping garut Rp
2.435.036, tepung garut sebesar Rp 364.000, tepung ganyong sebesar Rp 204.000, pati garut
sebesar Rp 345.250, sedangkan pada pati ganyong sebesar Rp 205.250. Keuntungan per
bulan yang diperoleh dari emping Rp 2.224.387, tepung garut sebesar Rp 176.020, tepung
ganyong sebesar Rp 16.020, pati ganyong sebesar Rp 149.023, sedangkan untuk pati ganyong
sebesar Rp 9.023. Dari hasil keuntungan yang diperoleh adalah >1 maka KSM Mekar Sari
layak untuk dikembangkan.
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